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BAB V 

PENUTUP  

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan CIR secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional periode penelitian triwulan I, 2015 

sampai dengan triwulan IV 2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perubahan yang terjadi pada ROA bank sampel penelitian 49,9 persen 

dipengaruhi oleh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan CIR sedangkan 

51,1  persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. Hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan 

CIR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan 

triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi LDR secara parsial terhadap ROA 

yakni 28,62 persen. Disimpulkan hipotesis penelitian kedua yang 

menyatakan LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

pada BPD Konvensional adalah ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan 

triwulan IV, 2020. Kontribusi yang diberikan IPR terhadap ROA sebesar 

26,71 persen. Hipotesis penelitian nomor tiga menyatakan bahwa IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Konvensional adalah diterima. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi NPL terhadap ROA 

sebesar 39,06 persen. Kesimpulannya hipotesis penelitian nomor empat  

menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional adalah diterima. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan IV, 2020. Kontribusi yang diberikan APB terhadap ROA 

sebesar 32,71 persen. Hipotesis penelitian nomor lima menyatakan bahwa 

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada BPD Konvensional dapat ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai dengan 

triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi yang diberikan IRR terhadap ROA 

yakni 16,48 persen. Hipotesis penelitian nomor enam menyatakan bahwa 
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IRR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BPD 

Konvensional adalah diterima. 

7. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan IV, 2020. BOPO memberikan kontribusi sebesar 1,19 

persen terhadap ROA. Hipotesis penelitian nomor enam menyatakan 

bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional dapat ditolak. 

8. CIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BPD Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan IV, 2020. CIR memberikan kontribusi sebesar 3,20 persen 

terhadap ROA. Hipotesis penelitian nomor delapan menyatakan bahwa 

CIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada BPD Konvensional tidak diterima. 

Variabel yang berpengaruh dominan dan signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah NPL dengan kontribusi sebesar 

39,06%.  

 

5.2.   Keterbatasan Penelitian  

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan, adapun beberapa 

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data laporan keuangan triwulan 1, 2016 yang diplubikasikan 

dari ketiga bank sampel tidak semua tercantum pada situs web OJK. 

b. Hasil penelitian belum dilakukan uji model 
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5.3.  Saran 

 Saran terhadap hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Bank Pembangunan Daerah Konvensional. 

a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah 

sebesar 2,88 persen untuk BPD Nusa Tenggara Timur, agar dapat 

meningkatkan profitabilitas menggunakan laba setelah pajak dengan 

persentase  lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total 

modal yang dimiliki. 

b. BPD Nusa Tenggara Timur, yang memiliki BOPO tertinggi sebesar 

74,52 persen diharapkan dapat menekan biaya operasionalnya lebih 

rendah agar lebih efisien kinerja keuangan bank tersebut.BPD 

Kalimantan Barat memiliki BOPO sebesar 70,24 persen diharapkan 

dapat mempertahankan nilai tersebut supaya memiliki tingkat 

efisiensi yang baik. 

2.    Bagi penulis Selanjutnya 

a. Laporan keuangan yang tidak ada di situs web OJK dapat diakses 

pada situs  web dari masing-masing bank sampel. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan uji model untuk 

memastikan tidak terjadi kolineritas diantara variabel yang diteliti. 
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